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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi model Problem-Based 
Learning (PBL) terhadap prestasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, khususnya dalam membentuk sikap nasionalisme dan kepribadian bangsa. Studi 
quasi eksperimen ini menggunakan teknik sampling jenuh dengan 20 siswa kelas Tiga. 
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest dalam satu kelompok, dengan pengumpulan 
data melalui tes. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat seperti uji normalitas dan 
homogenitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model PBL berhasil 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Kontribusi utama penelitian ini terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia adalah menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar, khususnya dalam pembelajaran yang berkaitan dengan sikap nasionalisme dan 
kepribadian bangsa. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru untuk 
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual bagi siswa, yang 
mendukung pembentukan karakter dan keterampilan akademik yang lebih baik. 
 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, prestasi belajar, nasionalisme, pendidikan karakter, 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
 

Abstract 
This study aims to analyze the impact of implementing the Problem-Based Learning (PBL) 
model on the academic achievement of third-grade students in Indonesian language subjects, 
specifically in fostering nationalism and national character. This quasi-experimental study 
employed a saturated sampling technique involving 20 third-grade students. The design used 
was a one-group pretest-posttest, with data collected through tests. Before hypothesis testing, 
prerequisite tests such as normality and homogeneity tests were conducted. The analysis 
results indicated that applying the PBL model successfully enhanced students' academic 
achievement. The primary contribution of this research to Indonesian language learning lies 
in demonstrating that the PBL model effectively improves learning outcomes, particularly in 
lessons related to nationalism and national character. These findings can serve as a basis for 
teachers to develop more engaging and contextual teaching methods for students, supporting 
the formation of better character and academic skills. 
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Pendahuluan  
PBL merupakan metode pembelajaran yang kompleks, yang memerlukan analisis 

yang mendalam dan perencanaan yang matang agar dapat menyusun koreografi yang bagian-
bagiannya (seperti tutor yang memfasilitasi pembelajaran siswa, dinamika kelompok siswa 
dan pemrosesannya, dll.) bekerja secara saling melengkapi dan sinkron agar sistem dapat 
berjalan sesuai dengan rancangannya (Hung, 2016). PBL merupakan pendekatan pengajaran 
dan pembelajaran yang efektif, khususnya ketika dievaluasi untuk retensi pengetahuan 
jangka panjang dan penerapannya (Yeh & Goh, 2016). PBL dicirikan oleh otonomi siswa, 
investigasi konstruktif, penetapan tujuan, kolaborasi, komunikasi dan refleksi dalam praktik 
dunia nyata (Kokotsaki et al., 2016). Kendala dalam penerapan PBL adalah guru yang 
mencampuradukkan instruksi berbasis penyelidikan dengan aktivitas praktik, 
ketidakmampuan memotivasi siswa untuk bekerja dalam tim kolaboratif, instruksi perancah, 
pengembangan penilaian autentik, dan mengatasi penolakan siswa untuk menggunakan 
pemikiran kritis. Selain itu, masalah waktu, pemberian otonomi yang cukup kepada siswa dan 
pemahaman tentang apa yang diperlukan serta penggabungan kurikulum yang diwajibkan 
dengan PBL dicatat sebagai kendala dalam penelitian (Mentzer et al., 2017). 

Model PBL dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dan melibatkan  
siswa  untuk  memecahkan  suatu masalah  dengan  bantuan  guru sebagai fasilitator.  Dengan  
keaktifan  siswa  dalam mempelajari  materi  pelajaran secara  pribadi maka  prestasi  belajar  
yang  akan  didapatkan akan  meningkat. PBL dalam implementasinya terdapat beberapa 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 1) Pemberian  motivasi  kepada siswa; 2) Pembagian 
kelompok; 3) Menjelaskan tujuan  pembelajaran;  4) Mengorientasikan  siswa  kepada  
masalah;  5) Mengorganisasikan  siswa  untuk  belajar;  6)  Membantu  penyelidikan  mandiri 
dan kelompok; 7) Mengembangkan dan mempresentasikan  hasil  karya;  8) Menganalisis dan  
mengevaluasi  proses  pemecahan  masalah; 9) Merangkum materi  yang  telah  dipelajari; 10) 
Melaksanakan tes dan pemberian  pekerjaan rumah (Sanjaya, 2018). 

Model PBL dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dan melibatkan  
siswa  untuk  memecahkan  suatu masalah  dengan  bantuan  guru sebagai fasilitator.  Dengan  
keaktifan  siswa  dalam mempelajari  materi  pelajaran secara  pribadi maka  prestasi  belajar  
yang  akan  didapatkan akan  meningkat. PBL dalam implementasinya terdapat beberapa 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 1) Pemberian  motivasi  kepada siswa; 2) Pembagian 
kelompok; 3) Menjelaskan tujuan  pembelajaran;  4) Mengorientasikan  siswa  kepada  
masalah;  5) Mengorganisasikan  siswa  untuk  belajar;  6)  Membantu  penyelidikan  mandiri 
dan kelompok; 7) Mengembangkan dan mempresentasikan  hasil  karya;  8) Menganalisis dan  
mengevaluasi  proses  pemecahan  masalah; 9) Merangkum materi  yang  telah  dipelajari; 10) 
Melaksanakan tes dan pemberian  pekerjaan rumah (Sanjaya, 2018). 

Bagi siswa sekolah dasar, pelajaran Bahasa Indonesia sebenarnya merupakan hal yang 
sangat penting, karena dapat menjadi dasar bagi pembentukan sikap nasionalisme dan 
kepribadian bangsa. Hanya saja, terkadang siswa merasa kurang tertarik dengan Bahasa 
Indonesia karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik, kurang 
mendorong motivasi belajar siswa, dan kurang meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran, sehingga pretasi belajar siswa kurang maksimal. Sugihartono (2019) 
mengatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil pengukuran yang berwujud angka ataupun 
pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa. Prestasi 
belajar menjadi bukti keberhasilan pembelajaran. Prestasi belajar merupakan hasil nyata dari 
penggunaan suatu model pembelajaran. 

Kurangnya prestasi belajar pada Bahasa Indonesia juga dialami oleh siswa kelas  III 
SDN Kradenan Klaten. Berdasarkan nilai Bahasa Indonesia pada konsep kalimat tahun 
pelajaran 2022/2023 dari sebanyak 20 siswa, diketahui bahwa: (1) pada tujuan pembelajaran 
I, terdapat 4 siswa (20%) yang mendapatkan nilai di atas KKM (75), sedangkan masih ada 16 
siswa (80) yang mendapat nilai di bawah KKM; (2) pada tujuan pembelajaran II, terdapat 3 
siswa (15%) yang mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan masih ada 17 siswa (85%) yang 
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mendapat nilai di bawah KKM. Dengan demikian, prestasi belajar siswa dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia masih perlu ditingkatkan agar sebagian besar siswa (>75%) mendapatkan 
nilai di atas KKM (75). 

Penting bagi pendidik untuk memberikan bimbingan tertentu pada situasi tertentu 
guna mendukung siswa dalam mempelajari materi pelajaran dengan pemahaman (Arifin et 
al., 2020). Berdasarkan observasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 
Kradenan Klaten pada bulan September 2023, ada beberapa permasalahan yang muncul, 
seperti: (1) guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan cara konvensional atau 
klasikal, seperti mengandalkan metode ceramah dan media papan tulis; (2) Guru 
menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar; (3) Guru mendominasi proses 
pembelajaran, dan kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung; (4) Siswa kurang semangat mengikuti pelajaran 
Bahasa Indonesia, dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran; (5) Metode pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang digunakan oleh guru kurang menarik; (6) Prestasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  kurang maksimal, karena sebagain besar peserta didik 
belum tuntas dalam belajarnya. 

Pembelajaran di kelas guru memegang peran penting, karena guru memiliki tugas dan 
tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di sekolah. Guru sebagai 
tenaga profesional harus memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan berbagai teori 
belajar dalam bidang pembelajaran, kemampuan memilih dan menerapkan metode 
pembelajaran yang efektif dan efisien, kemampuan melibatkan siswa berpartisipasi aktif, dan 
kemampuan membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 

Namun kenyataan di lapangan, guru seringkali mendominasi proses pembelajaran 
dan menggunakan cara konvensional, yaitu mengandalkan metode ceramah dan media papan 
tulis. Hasil penelitian Mahmud dkk (2022) menjelaskan bahwa guru masih menggunakan 
proses pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) yang diterapkan di dalam 
kelas. Pembelajaran yang demikian membuat siswa bosan dan terkesan monoton. Proses 
pembelajaran yang berpusat pada guru, membuat guru banyak mengambil peran dalam 
pembelajaran dan cenderung siswanya pasif dalam proses pembelajaran, baik ketika siswa 
bertanya maupun menyampaikan pendapat.  

Berasarkan hasil observasi bahwa ketika menyampaikan materi pada siswanya  guru 
cenderung menggunakan metode ceramah sehingga menjadi kebiasaan dan membuat siswa 
bosan dan  pembelajaran tidak menarik. Hasil penelitian Kanza dkk (2020) melaporkan bahwa 
pembelajaran masih terpusat pada guru. Penggunaan metode ceramah menjadi pilihan bagi 
guru tanpa adanya suatu inovasi, sehingga siswa menjadi bosan dan cenderung pasif. 
Penelitian Santosa dkk (2022) menemukan permasalahan terkait keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Saat pembelajaran, didapatkan 2 siswa (16,7%) termasuk kategori 
kurang aktif, 6 siswa (50%) termasuk dalam kategori cukup aktif, dan 4 siswa (33,3%) 
termasuk dalam kategori aktif. 

Sehubungan dengan hal itersebut di atas, maka guru dalam memberikan pembelajaran 
Bahasa Indonesia perlu menggunakan model pembelajaran yang menarik bagi siswa. Hal ini 
seperti yang dijelaskan oleh John Locke dalam Lie (2018), yaitu untuk membuat suasana 
belajar yang menyenangkan yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan, hal yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah memilih dan menerapkan metode atau model pembelajaran yang 
efektif dan efisien, untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
Untuk meningkatkan metode atau model pembelajaran yang efektif dan efisien, maka guru 
harus meninggalkan paradigma lama, yang menganggap pikiran seorang anak seperti kertas 
kosong yang putih bersih dan siap menunggu coretan-coretan gurunya. Dengan kata lain, 
otak seorang anak ibarat botol kosong yang siap diisi dengan segala ilmu pengetahuan dan 
kebijaksanaan sang maha guru. 
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Agar proses pembelajaran Bahasa Indonesia berjalan semarak, mampu mendorong 
keterlibatan aktif siswa dan hasil belajar siswa, salah satunya guru dapat  menggunakan 
model PBL atau Pembelajaran Berbasis Masalah. PBL ini merupakan  salah  satu  model  
pembelajaran inovatif  yang  mampu meningkatkan keterlibatan secara aktif peserta didik. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan PBL dalam proses pembelajaran meningkat 
kemampuan guru dalam melaksanakan Pelaksanaan Belajar mengajar (PBM) (Rakhmawati et 
al., 2024). Modul pendamping dengan model PBL berbasis multikultural yang dikembangkan 
memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar, dan bahan ajar ini 
dapat berfungsi sebagai alat inovatif untuk membantu pendidik dalam proses pembelajaran 
(Desyandri et al., 2024). 

PBL dapat meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa. Namun demikian, 
disarankan agar dalam penerapan produk PBL dengan alat peraga, guru hendaknya 
mempertimbangkan kemampuan siswa yang akan dijadikan sampel dengan proyek 
penelitian yang akan dilaksanakan. Hal ini penting karena penerapan pembelajaran dengan 
membuat produk yang tidak diimbangi dengan kemampuan siswa dapat mengakibatkan 
hasil penelitian kurang optimal sehingga kurang sesuai dengan harapan yang diinginkan 
(Sumarni et al., 2016). Penggunaan PBL sebagai strategi pengajaran aktif menunjukkan 
potensinya untuk pembelajaran melalui integrasi dimensi kognitif, perilaku, dan sosial siswa, 
yang mendorong integrasi yang lebih erat dengan konteks aktivitas profesional. 
Pengembangan kerangka kerja PBL memperkuat kontribusi pengajaran yang inovatif, serta 
kesempatan untuk merefleksikan implikasi penggunaan PBL dalam pendidikan siswa (Silva 
et al., 2018). Untuk pembelajaran yang menggunakan PBL untuk melatih siswa atau dalam 
kursus tertentu yang menggunakan PBL sebagai strategi pembelajaran aktif, penilaian harus 
direncanakan sebagai bagian dari struktur kurikulum, dan proses penilaian harus 
mencerminkan tujuan dan keterampilan yang akan dikembangkan (Silva, 2016). 

Efektivitas model PBL dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran 
ditunjukkan oleh para peneliti terdahulu. Hasil penelitian Wijayanti (2016) yang  
menyimpulkan bahwa ada peningkatan proses dan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa 
kelas III SD Negeri 1 Digal Wonogiri setelah menggunakan model pembelajaran PBL. 
Ketuntasan belajar pra tindakan 43.75%, siklus I ketuntasan meningkat menjadi 68.75%, siklus 
II meningkat menjadi 100%.  Penelitian Mirnawati (2019) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
pada Siswa  Kelas VIII SMP Negeri 2 Sambi Rampas Pota Kabupaten Manggarai Timur” 
menyimpulkan bahwa kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model PBL 
memiliki prestasi belajar yang lebih baik (nilai rata-rata 65,8) dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang diajar dengan metode konvensional (nilai rata-rata 62,6), dan dari hasil analisis 
statistik diperoleh nilai sig 0,000< 0,05. PBL dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa, karena PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk 
merangsang berpikir tingkat inggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia 
nyata (Rusman, 2019). Dengan demikian, siswa merasa tidak asing dengan materi pelajaran 
yang diberikan atau dibahas di sekolah, karena masalah tersebut berkaitan dengan “Norma 
dalam Kehidupanku” yang diangkat dari permasalahan yang dihadapi siswa di tengah 
kehidupan bermasyarakat.  

 
Metodologi  

Penelitian dilakukan di SD Negeri Kradenan  Klaten pada tahun ajaran 2023/2024 di 
kelas III. Seluruh siswa kelas III diikutsertakan pada penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling. Teknik digunakan dengan sampling jenuh dan pengambilan sampel 
dari seluruh populasi dan mengambil 20 peserta didik dengan pengambilan sampel 
nonprobablititas. Sampling jenuh dipilih karena seluruh populasi kelas III di SD Negeri 
Kradenan Klaten relatif kecil (hanya 20 siswa), sehingga memungkinkan untuk melibatkan 
seluruh populasi dalam penelitian. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan 
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metode eksperimen dengan menggunakan satu kelas. Penelitian ini menggunakan 
eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest design yaitu teknik untuk mengetahui 
pengaruh kegiatan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (Sugiyono, 2019). Tahapan 
analisis data pada penelitian ini ada beberapa tahap; pengelompokkan data, pengujian 
prasyarat, uji hipotesis. Maka rancangan penelitian ini terdapat pada tabel 1: 

 
Tabel 1. Skema Rancangan Penelitian 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

 

Variabel bebas (X) ialah pembelajaran dengan model PBL dan variabel terikat (Y) ialah 
prestasi belajar. Alat yang digunakan untuk ambil data yaitu tes. Prestasi belajar diukur 
sebelum tes dan sebelum diberikan perlakukan. Setelah itu tes diberikan lagi saat kelas sudah 
diberikan perlakuan. Sebelum perlakuan, dilakukan empat kali pertemuan untuk melihat 
guru kelas tentang keaktifan dan prestasi belajar siswa, terutama dalam pembelajaran atau 
materi bahasa Indonesia terutama dalam struktur kalimat. Selanjutnya guru memberikan 
perlakuan lalu dilakukan tes dengan soal pilihan ganda dan essay. Tes ini dilakukan setelah 
siswa diberikan pembelajaran yang menggunakan model PBL. Adapun instrument prestasi 
belajar pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Instrumen Prestasi Belajar Siswa 

 
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Level dan 

Nomor Soal 
C3 C4 C6 

1. Siswa mampu mengidentifikasi ide pokok 
dari teks dengan tepat 

Siswa dapat mengidentifikasi 
ide pokok dalam teks yang 
dibaca.  
Siswa dapat menunjuk 
kalimat utama di setiap 
paragraf dengan benar pada 
berbagai jenis teks. 

1,2 
3 
4 
5 
6 

  

2. Siswa mampu mengidentifikasi kalimat 
utama tiap paragraf dari suatu bacaan dengan 
tepat. 

 7,8,9  

3. Siswa mampu menemukan kosakata baru 
tentang perkembangan teknologi komunikasi 
dengan benar dan siswa mampu menggunakan 
kosakata tersebut dalam sebuah kalimat dengan 
tepat 

  10 

 
Setelah dilakukan tes, hasilnya akan dikumpulkan dan perolehan nilai pada masing-

masing siswa dipisahkan dengan patokan KKM yaitu 75. Setelah nilai diketahui, dapat ditarik 
kesimpulan nilai rata-rata kelas. Melalui hasil tersebut, tingkat keberhasilan tiap indikator 
dapat terindentifikasi. Lalu pendekatan analisis yang ada dalam penelitian ini digabungkan 
dengan menggunakan metode analisis inferensial dan deskriptif dengan uji-t. Hipotesis 
penelitian dinilai dengan menggunakan analisis inferensial, data yang terkumpul dirangkum 
dengan analisis deskrptif. Lalu uji prasyarat terdiri dari uji homogenitas dan normalitas 
dilakukan sebelum mengevaluasi hipotesis. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari satu variabel bebas berupa 
penerapan model PBL (X) dengan variabel terikat berupa prestasi belajar siswa. Data prestasi 
belajar diperoleh dari skor pre-test dan post test. Data pre-test capaian kemampuan prestasi 
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belajar siswa didasarkan pada empat aspek indikator dan diklasifikasi menurut tabel 3, 
sehingga diperoleh interpretasi sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Sebaran Skor Prestasi Belajar Pre-Test 

 

No. Indikator Prestasi Belajar 
Skor 
Rata-
Rata 

Kategor
i 

1 
Siswa mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks dengan 
tepat 

73.33 
Belum 
Tuntas 

2 
Siswa mampu mengidentifikasi kalimat utama tiap paragraf 
dari suatu bacaan dengan tepat 

57.5 
Belum 
Tuntas 

3 

Siswa mampu menemukan kosakata baru tentang 
perkembangan teknologi komunikasi dengan benar dan siswa 
mampu menggunakan kosakata tersebut dalam sebuah kalimat 
dengan tepat 

53.73 
Belum 
Tuntas 

 Rata-rata 61.53 
Belum 
Tuntas 

 
Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas III di SD Negeri 

Kradenan Klaten sebelum diberikan perlakuan termasuk dalam kategori belum tuntas. Hal ini 
terlihat dari rata-rata nilai seluruh soal atau indikator yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75. Nilai yang dihasilkan menunjukkan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan dengan metode pembelajaran 
konvensional. Rendahnya rata-rata nilai ini mengindikasikan perlunya pendekatan 
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

 
Tabel 4. Sebaran Skor Prestasi Belajar pada Post-test 

 
No. Indikator Prestasi Belajar Skor Rata-Rata Kategori 

1 
Siswa mampu mengidentifikasi ide pokok dari 
teks dengan tepat 

86.67 Sudah Tuntas 

2 
Siswa mampu mengidentifikasi kalimat utama 
tiap paragraf dari suatu bacaan dengan tepat 

91.67 Sudah Tuntas 

3 

Siswa mampu menemukan kosakata baru 
tentang perkembangan teknologi komunikasi 
dengan benar dan siswa mampu 
menggunakan kosakata tersebut dalam sebuah 
kalimat dengan tepat 

83.75 Sudah Tuntas 

 Rata-Rata 87.36 Sudah Tuntas 

 
Data post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada prestasi belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model Problem-Based 
Learning (PBL). Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 87,36, yang tidak hanya melebihi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 tetapi juga mencerminkan keberhasilan 
pembelajaran yang diterapkan. Setiap indikator dalam soal telah menunjukkan hasil di atas 
rata-rata, mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga mampu 
mengaplikasikannya secara efektif. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
yang diterapkan memberikan dampak positif terhadap pencapaian siswa. 

Pada indikator menyebutkan, menunjukkan, dan menginformasikan, siswa telah 
menunjukkan kemampuan yang baik. Peserta didik dapat menyampaikan jawaban dengan 
jelas dan sesuai dengan indikator yang diharapkan. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 
pendekatan PBL membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi, karena pembelajaran dilakukan secara interaktif dan berbasis masalah. Dengan 
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demikian, hasil post-test ini membuktikan bahwa penerapan metode PBL mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi pemahaman materi maupun 
keterampilan yang dikembangkan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Sebaran Skor Rata-Rata Prestasi Belajar 

 
Hasil penelitian yang sudah didapat akan dianalisis dengan statistik inferensial. 

Hipotesis awal diawali dengan pengujian prasyarat analisis antara lain uji normalitas dan 
homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah 
dikumpulkan tersebut terdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang dipakai yaitu dinyatakan 
normal apabila signifikansi atau nilai koefisien (P-value) pada output One Sample Kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari alpha yang ditentukan yaitu 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa data prestasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan berdistribusi normal. Adapun 
hasil pengujiannya disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas 

 
 KS-Z Signifikansi (p) Syarat Keterangan 

Pre .893 .403 P > 0.05 Normal 
Post 1.171 .129 P > 0.05 Normal 

 
Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data yang dianalisis 

bersifat homogen, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyebaran data pada kedua kelompok yang dibandingkan memiliki pola yang serupa, 
sehingga asumsi homogenitas terpenuhi. Dengan memenuhi kriteria ini, peneliti dapat 
melanjutkan ke tahap analisis statistik lebih lanjut dengan keyakinan bahwa data valid untuk 
dibandingkan. Homogenitas data juga penting dalam meningkatkan validitas dan reliabilitas 
hasil penelitian, karena perbedaan yang ditemukan dalam hasil analisis dapat lebih akurat 
dikaitkan dengan variabel yang diuji, bukan karena perbedaan dalam penyebaran data. 
Adapun hasil pengujiannya disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varians 
 

Levene Statistic P p>0.05 Keterangan 

2.801 .102 p>0.05 Homogen 

 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, yaitu teknik analisis 

statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data. Dalam konteks 
penelitian ini, uji-t dilakukan setelah data memenuhi asumsi prasyarat berupa distribusi 
normal dan homogenitas varian. Distribusi normal menunjukkan bahwa data mengikuti pola 
distribusi Gaussian, sedangkan homogenitas memastikan bahwa varian dari kedua kelompok 
data yang dibandingkan adalah sama. Dengan terpenuhinya kedua prasyarat ini, hasil uji-t 
dapat diinterpretasikan secara valid dan sesuai dengan kaidah statistik. 

 
Tabel 7. Paired Sample T Test 

 
Nilai T-Test Signifikansi (p) Syarat Keterangan 

-15.126 .000 P < 0.05 Ha diterima 

 
Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t, yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan model Problem-Based 
Learning (PBL) terhadap prestasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Nilai t-hitung yang diperoleh adalah -15.126. Nilai ini bernilai negatif karena rata-rata nilai 
sebelum perlakuan (pretest) lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai setelah 
perlakuan (posttest). Dalam konteks ini, nilai t-hitung negatif tidak memiliki arti negatif dalam 
interpretasi hasil, melainkan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam nilai 
rata-rata setelah perlakuan. Oleh karena itu, t-hitung negatif justru bermakna positif untuk 
mendukung hipotesis penelitian. 

Selain itu, nilai signifikansi (sig. 2-tailed) adalah 0.000, yang jauh lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata antara sebelum dan setelah 
perlakuan adalah signifikan secara statistik. Ketika dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 
2.09302 pada derajat kebebasan (df) tertentu, nilai t-hitung 15.126 > t-tabel. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Ini membuktikan bahwa 
penggunaan model PBL memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa. Hasil ini menguatkan bahwa penerapan model PBL membantu meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga 
mendukung keberhasilan metode pembelajaran yang inovatif. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 
model PBL dapat meningkatkan prestasi belajar. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Santosa dkk (2022) dan  Mahmud dkk (2022) yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan model PBL dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VI SD. Model PBL 
yang di dalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa 
tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan 
yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki 
keterampilan dalam memecahkan masalah. PBL akan menjadi sebuah pendekatan 
pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata, sebagai 
sebuah konteks bagi peserta didik untuk berlatih bagaimana cara berpikir kritis dan 
mendapatkan keterampilan untuk memecahkan masalah (Syamsidah & Suryani, 2018: 6) 

Model PBL dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dan melibatkan  
siswa  untuk  memecahkan  suatu masalah  dengan  bantuan  guru sebagai fasilitator.  
Budimansyah (2018:70) menjelaskan bahwa keaktifan belajar siswa adalah  proses 
pembelajaran guru harus menciptakan suasana pembelajaran sedemikian rupa sehingga 
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peserta didik aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, mencari data dan 
informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah, serta siswa akan semangat atau 
termotivasi untuk memecahkan maslaah tersebut. Teknik PBL meningkatkan keterlibatan 
siswa dengan memungkinkan berbagi pengetahuan dan informasi serta berdiskusi. 
Penggunaan pendekatan PBL dalam pembelajaran dan proses pembelajaran mendukung 
siswa dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka, yang merupakan peran yang harus 
dimainkan oleh guru (Almulla, 2020). Potensi penting PBL untuk meningkatkan keterlibatan 
aktif siswa (LaForce qt al., 2017). 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih untuk berfikir 
kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di 
samping itu, guru juga dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga 
merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Keaktifan dapat 
ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan siswa pada saat belajar. Hal tersebut seperti 
dijelaskan oleh Usman (2019) cara untuk memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu 
abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, tingkatkan partisipasi 
siswa secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar, serta berikanlah pengajaran yang jelas 
dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang akan dicapai. Selain memperbaiki keterliban 
siswa juga dijelaskan cara meningkatkan keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam 
belajar. Cara meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam belajar adalah mengenali 
dan membantu anak-anak yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebabnya dan usaha apa 
yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa, sesuaikan pengajaran dengan 
kebutuhan-kebutuhan individual siswa. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan usaha 
dan keinginan siswa untuk berfikir secara aktif dalam kegiatan belajar. 

Hasil penelitian ini, maka penggunaan model PBL cukup efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam konsep norma dalam kehidupanku. PBL berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif IPA (Hidayah & Pujiastuti, 2016). Melalui PBL siswa 
memperoleh pengalaman untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan 
penalaran.untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Efektivitas model PBL dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia juga ditunjukkan oleh 
para peneliti terdahulu. Hasil penelitian Wijayanti (2016) yang menyimpulkan bahwa ada 
prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas III SD Negeri 1 Digal Wonogiri 
setelah menggunakan model PBL.   

PBL yang digunakan pada penelitian ini berkaitan dengan “norma dalam 
kehidupanku”, sehingga pembelajaran ini menggunakan pendekatan konstekstual dan 
inkuiri yang terjadi di tengah masyarakat. Model PBL seperti ini dapat meningkatkan berpikir 
kritis siswa. Hal ini sesuai hasil penelitian Lastriningsih yang menjelaskan bahwa penerapan 
metode inquiry pada pembelajaran tematik integratif dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan prestasi belajar dalam ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
(Lastriningsih, 2017). Modul pembelajaran tematik integratif dengan model pembelajaran 
berbasis masalah efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar siswa 
(Handayani, 2018). Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode Project-based learning dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode expository. Hasil belajar baik hasil belajar afektif, hasil 
belajar kognitif, dan hasil belajar psikomotor pada kelas Project-based learning mempunyai 
rata-rata yang lebih besar daripada kelas expository (Yastika & Haryanto, 2016). 

PBL berdampak signifikan terhadap hasil belajar, motivasi, dan kreativitas siswa 
dalam pendidikan sains. Temuan ini berkontribusi pada literatur yang ada tentang PBL dan 
pengaruhnya terhadap hasil belajar, kreativitas, dan motivasi siswa dalam pembelajaran 
sains. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan PBL sebagai pendekatan 
pengajaran praktis di kelas sekolah dasar untuk menumbuhkan kreativitas dan meningkatkan 
motivasi siswa. Pendidik dan pembuat kebijakan dapat menggunakan wawasan ini untuk 
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mempromosikan metode pengajaran inovatif yang mendorong partisipasi aktif, pemikiran 
kritis, dan keterampilan pemecahan masalah kreatif dalam pendidikan sains di tingkat dasar 
(Pangestu et al., 2024). 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni “prestasi” dan 
“belajar”. Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti yang berbeda. Prestasi adalah 
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun 
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu 
kegiatan. Dalam kenyataan untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, 
tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk 
mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk 
mencapainya. Oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan 
kerja (Djamarah, 2019).  

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran mengenai 
konsep "norma dalam kehidupanku" pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. PBL terbukti 
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif. 
 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi struktur kalimat menggunakan model 
Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa kelas III 
SDN Kradenan Klaten, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan prestasi 
belajar. Model PBL memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran 
melalui pemecahan masalah yang relevan, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan 
kreatif. Oleh karena itu, PBL menjadi alternatif solusi yang efektif untuk meningkatkan 
prestasi belajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi struktur 
kalimat. Untuk selanjutnya guru disarankan untuk secara konsisten menerapkan model PBL 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. slah satunya dengan melibatkan siswa dalam refleksi 
setelah pembelajaran, untuk mengevaluasi pemahaman dan aplikasi materi, serta 
memberikan umpan balik yang konstruktif.. 

Penelitian selanjutnya dapat diterapkan pada kelas lain dengan materi yang berbeda 
untuk melihat konsistensi dan efektivitas model PBL di berbagai konteks pembelajaran. 
Misalnya, model PBL dapat diterapkan pada mata pelajaran lain seperti Matematika, IPA, atau 
IPS untuk mengeksplorasi pengaruhnya terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah siswa. Selain itu, penelitian lanjutan juga bisa mencakup 
perbandingan antara model PBL dan model pembelajaran lainnya, seperti model Inquiry-

Based Learning (IBL) atau Project-Based Learning (PjBL), untuk mengidentifikasi kelebihan 
dan kekurangan masing-masing model dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia atau 
mata pelajaran lainnya. 
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